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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between financial literacy levels, e-wallet usage, 

and purchase intention on students' consumptive behavior. The research employs a 

quantitative method through multiple linear regression analysis using SPSS 25. The sample 

consists of 138 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were 

collected through a questionnaire distributed via Google Forms. The findings indicate that 

financial literacy has a significant negative effect on consumptive behavior, while e-wallet 

usage and purchase intention have a significant positive effect on consumptive behavior. 

Keywords: Financial Literacy, E-Wallet Usage, Purchase Intention, Consumptive Behavior, 

College Students. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat literasi keuangan, penggunaan 

e-wallet dan intensi pembelian terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  melalui analisis regresi linear berganda 

menggunakan SPSS 25. Sampel yang digunakan sebanyak 138 responden dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner 

yang disebar melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif, variabel penggunaan 

e-wallet dan intensi pembelian berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Penggunaan E-Wallet, Intensi Pembelian, Perilaku 

Konsumtif, Mahasiswa. 

 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi modern telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai 

bidang kehidupan, termasuk perilaku 

konsumen di kalangan mahasiswa. Akses 

mudah ke informasi produk melalui internet, 

media sosial, dan e-commerce telah 

meningkatkan potensi pembelian impulsif 

dan gaya hidup konsumtif (Zahra & Anoraga, 

2021). Mahasiswa, sebagai masyarakat yang 
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melek teknologi, terpapar pada berbagai 

promosi melalui influencer marketing dan 

efek FOMO (Fear of Missing Out) di media 

sosial, yang turut membentuk preferensi 

konsumsi mereka (Zahra & Anoraga, 2021). 

Perilaku konsumtif adalah 

kecenderungan individu untuk membeli 

barang atau jasa secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan nyata. 

Fenomena ini semakin menonjol di era 

digital, terutama di kalangan generasi muda 

yang sering terpapar gaya hidup konsumtif 

melalui media sosial dan e-commerce. Selain 

itu, kemudahan akses e-commerce juga 

menjadi pendorong utama perilaku 

konsumtif. Platform e-commerce 

memungkinkan individu untuk berbelanja 

kapan saja dan di mana saja, dengan berbagai 

penawaran menarik seperti diskon besar-

besaran, cashback, dan program loyalitas 

pelanggan. 

Berdasarkan data OJK dan BPS (2024), 

indeks literasi keuangan penduduk Indonesia 

sebesar 65,43%. Literasi keuangan pada 

kelompok umur 18-25 tahun sebesar 70,19%. 

Hasil survei literasi keuangan berdasarkan 

pekerjaan/kegiatan sehari-hari pada 

pelajar/mahasiswa sebesar 56,42%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hampir separuh 

kelompok mahasiswa belum memahami 

literasi keuangan. Bagi mahasiswa, literasi 

keuangan merupakan alat penting untuk 

menghindari perilaku konsumtif yang 

berlebihan. Mahasiswa yang memahami 

pentingnya literasi keuangan akan lebih 

mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta membuat keputusan yang 

lebih bijaksana terkait pengeluaran mereka 

(Pratama & Abidin, 2022).  

Perilaku konsumtif mahasiswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh kebutuhan dasar, 

tetapi juga oleh faktor-faktor sosial, 

psikologis, dan teknologi yang berkembang 

pesat. Di era digital, salah satu perubahan 

signifikan yang memengaruhi perilaku 

konsumsi adalah munculnya teknologi 

dompet digital atau e-wallet (Oktary dan 

Wardhani, 2023). Peningkatan penggunaan e-

wallet terbukti pada hasil survei yang 

dilakukan oleh Reynaldy (2024) yaitu  

sebesar 96% masyarakat Indonesia sudah 

menggunakan e-wallet. Hasil survei yang 

dilakukan Populix dalam Lintang (2024) 

menunjukkan bahwa Gopay (88%), Dana 

(83%) dan OVO (79%) merupakan fitur e-

wallet yang paling banyak digunakan. Jenis 

transaksi e-wallet yang paling sering 

digunakan yaitu untuk melakukan pembelian 

di e-commerce sebesar 85%. 

Intensi pembelian adalah 

kecenderungan atau niat konsumen untuk 

membeli produk atau layanan tertentu dalam 

periode waktu mendatang. Konsep ini 

menjadi fokus utama dalam pemasaran karena 
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dapat memprediksi perilaku pembelian aktual 

konsumen. Berbagai faktor mempengaruhi 

intensi pembelian, termasuk sikap terhadap 

produk, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan, sebagaimana dijelaskan 

dalam Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1985). Dalam 

sebuah penelitian terbaru oleh (Minat et al., 

2024), kualitas produk dan harga ditemukan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi 

pembelian. Penggunaan media sosial sebagai 

platform periklanan juga mempengaruhi 

intensi pembelian. (Christian & Indriyarti, 

2023). Sari dan Suryani (2023) menemukan 

bahwa kredibilitas influencer berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepercayaan 

merek, yang kemudian mempengaruhi niat 

beli produk fashion di kalangan pengguna 

Instagram di Jakarta. elemen sosial juga 

memainkan peran penting dalam membentuk 

intensi pembelian. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Hanifah & Susanti, 2023) menunjukkan 

bahwa interaksi sosial melalui platform media 

sosial memengaruhi keputusan pembelian. 

Penggunaan e-wallet sebagai inovasi 

teknologi keuangan mempengaruhi pola 

konsumsi mahasiswa berkat kemudahan 

akses yang diberikan. Selain itu, intensi 

penmbelian mencerminkan niat beli 

mahasiswa pada produk atau layanan yang 

dipengaruhi oleh preferensi, promosi, ataupun 

pengaruh sosial. Sedangkan, literasi keuangan 

memiliki peranan penting dalam membantu 

mahasiswa mengambil keputusan finansial 

yang bijaksana. Dengan mengetahui 

hubungan ketiga faktor ini terhadap perilaku 

konsumtif diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

literasi keuangan mahasiswa, memahami 

dampak e-wallet terhadap konsumsi, serta 

membantu penyedia layanan keuangan digital 

mengembangkan program edukasi yang 

bertanggung jawab (Pratama & Abidin, 

2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis bagaimana literasi 

keuangan, penggunaan e-wallet, dan intensi 

pembelian memengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa UNJ dalam era digital yang 

semakin berkembang. 

Berdasarkan pendahuluan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara tingkat literasi keuangan, 

penggunaan e-wallet, dan intensi pembelian 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta. 

KAJIAN PUSTAKA 

Perilaku Konsumtif 

 Fromm (2017) mendefinisikan perilaku 

konsumtif sebagai keinginan untuk 

memperoleh barang dan jasa demi 

kepemilikan terlepas dari kegunaannya, 

dengan tujuan untuk menarik perhatian, status 
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sosial, dan kekayaan. Menurut Suharto (2014) 

segala cara hidup, cara mengajar, cara 

berpikir, atau filsafat hidup yang 

menggunakan, mengonsumsi, menghabiskan, 

atau menyia-nyiakan sesuatu dianggap 

konsumtif. Dengan kata lain, perilaku 

konsumtif terjadi ketika seseorang 

memanfaatkan sesuatu semata-mata untuk 

kesenangan, bukan kebutuhan. 

 Sumartono (2002) mengidentifikasi 

banyak indikator perilaku konsumsi, 

termasuk: (1) Membeli produk berdasarkan 

keinginan, (2) Membeli produk karena 

dijanjikan hadiah, (3) Membeli produk karena 

packaging menarik, (4) Membeli produk 

untuk menjaga penampilan dan gengsi, (5) 

Membeli produk untuk menjaga status sosial 

(6) Melakukan pembelian yang boros. Kotler 

dan Keller (2016) menyebutkan faktor-faktor 

berikut yang memengaruhi perilaku 

konsumtif. Pertama, faktor pribadi meliputi 

hal-hal seperti siklus hidup dan tahapan usia, 

yang memengaruhi selera seseorang terhadap 

hiburan, perabotan, dan pakaian. Kedua, 

variabel sosial memengaruhi perilaku 

pelanggan. Ketiga, yaitu faktor budaya, 

budaya memengaruhi preferensi dan perilaku 

dasar konsumen. 

Tingkat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan, menurut Garman dan 

Forgue (2017) adalah pemahaman ide, fakta, 

dan prinsip serta instrumen teknologi yang 

membentuk dasar pengelolaan keuangan yang 

bijaksana. Literasi keuangan juga dapat 

diartikan kemampuan seseorang untuk 

memahami dan menggunakan berbagai 

konsep keuangan dalam pengambilan 

keputusan yang bijaksana (Rifdani & Cerya, 

2022). Konsep ini mencakup pemahaman 

dasar tentang pengelolaan uang, tabungan, 

investasi, utang, dan risiko keuangan. 

Dimensi literasi keuangan meliputi 

pengetahuan, perilaku, sikap, dan 

keterampilan yang saling berkaitan dalam 

membentuk kemampuan finansial yang solid 

(Atkinson & Messy, 2012) 

Menurut Chen dan Volpe (1998) dalam 

(Trisuci, 2023), indikator literasi keuangan 

dibagi menjadi menjadi empat, yaitu sebagai 

berikut: (1) Pengetahuan keuangan dasar, (2) 

Simpanan dan pinjaman, (3) Proteksi, (4) 

Investasi. Perbedaan literasi keuangan 

berdampak signifikan terhadap penciptaan 

aset jangka pendek dan jangka panjang. 

Faktor-faktor seperti kebiasaan, kognisi, 

ekonomi, keluarga, teman sebaya, komunitas, 

dan institusi berdampak pada literasi 

keuangan. 

Penggunaan E-Wallet  

Sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia (2016), mengenai penyelenggaraan 

transaksi pembayaran dijelaskan bahwa E-
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Wallet disebut juga sebagai dompet 

elektronik, Dompet elektronik atau e-wallet 

adalah  aplikasi atau perangkat lunak yang 

memungkinkan pengguna untuk menyimpan, 

mengelola, dan melakukan transaksi 

keuangan secara digital. Menurut Setiawan 

dan Sunaryo (2022) dompet elektronik adalah  

layanan berbasis teknologi yang 

memungkinkan pengguna  menyimpan uang 

dalam bentuk digital dan menggunakannya 

untuk berbagai tujuan transaksi seperti 

pembelian barang, pembayaran tagihan, dan 

transfer uang. Dompet elektronik dianggap 

sebagai metode pembayaran non-tunai yang 

praktis dan efisien. Pandangan senada 

dikemukakan oleh Fitriani (2019)  yang 

menjelaskan bahwa dompet elektronik 

merupakan aplikasi yang memungkinkan 

transaksi keuangan dilakukan secara digital 

dan non-tunai.  

Indikator penggunaan e-wallet 

merupakan alat pengukuran yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana e-wallet diadopsi 

dan digunakan oleh individu atau kelompok 

dalam aktivitas keuangan. Menurut  Sari et al 

(2021) indikator penggunaan e-wallet terdiri 

dari keamanan, perserpsi kemudahan 

pengguna, manfaat yang dirasakan dan 

kepercayaan pengguna. Faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan e-wallet 

mencakup aspek teknis, seperti kemudahan 

penggunaan dan keamanan, serta aspek 

psikologis dan sosial, seperti kepercayaan dan 

pengalaman pengguna. Selain itu, manfaat 

ekonomi yang diberikan e-wallet, 

aksesibilitas teknologi, serta regulasi 

pemerintah juga memainkan peran penting 

dalam meningkatkan efektivitasnya. 

Intensi Pembelian 

Intensi merupakan merupakan niat atau 

keinginan individu untuk melakukan sesuatu 

perilaku. Intensi dalam konteks perilaku 

merupakan unsur penting yang berfungsi 

sebagai penyebab utama dari tindakan 

seseorang. Fishbein dan Ajzen (1975) 

mendeskripsikan intensi sebagai penilaian 

yang memungkinkan seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku tertentu. Menurut 

Kotler & Keller (2016), intensi pembelian 

merupakan pilihan untuk memilih suatu 

merek alternatif di antara beberapa alternatif 

lainnya. Menurut Santoso (2019), intensi 

pembelian merupakan perilaku konsumen 

yang menunjukkan seberapa besar dedikasi 

mereka dalam membeli suatu produk atau 

jasa. Intensi pembelian mengacu pada 

keinginan konsumen untuk memperoleh suatu 

produk atau jasa. 

Intensi pembelian merupakan suatu 

keputusan yang diambil oleh konsumen yaitu 

bagaimana konsumen membeli produk 

tersebut. Menurut (Ferdinand, 2006),  

mendefinisikan indikator niat beli sebagai 
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berikut: (1) Minat transaksional, (2) Minat 

referensial, (3) Minat preferensial, (4) Minat 

eksploratif. Faktor yang mempengaruhi 

intensi pembelian menurut Purwianti dan 

Ricarto (2018) yaitu sebagai berikut: 

membangun kepercayaan, kenyamanan, 

produk, harga, dan promosi. 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian literatur; bahan informasi yang 

digunakan berasal dari sumber perpustakaan 

berupa buku, eniklopedia, majalah, jurnal, 

surat kabar, dan lain lain (Sutrisno Hadi 

1987). Metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan sejarah. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

kitab-kitab sejarah Islam, jurnal-jurnal 

ilmiah, laporan lembaga zakat, dan buku-

buku yang relevan dengan topik ini. Proses 

analisis data dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

membandingkan berbagai informasi yang 

berkaitan dengan perkembangan tata kelola 

zakat dari masa ke masa. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptik 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 

Berdasarkan uji statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel perilaku 

konsumtif (Y) memiliki  nilai minimum 

sebesar 23 dengan nilai maximum sebesar 88. 

Adapun rata-rata sebesar 65,62 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 21,201. Selanjutnya 

pada variabel tingkat literasi keuangan  (X1) 

memiliki  nilai minimum sebesar 20 dengan 

nilai maximum sebesar 52. Adapun rata-rata 

sebesar 33,71 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 10,204. Adapun variabel penggunaan 

e-wallet (X2)  memiliki  nilai minimum 

sebesar 14 dengan nilai maximum sebesar 59. 

Adapun rata-rata sebesar 44,78 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 12,648. Selanjutnya 

variabel intensi pembelian (X3)  memiliki  

nilai minimum sebesar 26 dengan nilai 

maximum sebesar 46. Adapun rata-rata 

sebesar 33,67 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 3,060.  

Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 0,200 > 0,05 yang berarti 

data berdistribusi normal dan dapat 

melakukan uji statistic parametrik. 

Uji Linearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 

Berdasarkan hasil pengujian linearitas, 

diketahui nilai Sig. 0,0005 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 

antara variabel independent dengan variabel 

dependen. 

Uji T (Parsial) 

Tabel 4 Hasil Uji T 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas 

dapat disimpulkan nilai Sig. variabel tingkat 

literasi keuangan (X1) adalah sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima. Nilai Sig. variabel penggunaan e-

wallet (X2) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Dan 

nilai Sig. variabel intensi pembelian (X3) 

adalah sebesar 0,047, maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 5 Hasil Uji F 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 

Berdasarkan hasil tabel uji f diatas, 

terlihat bahwa nilai f hitung sebesar 603,962 

> f tabel 2,67. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel perilaku konsumtif dipengaruhi 

Berdasakan hasil uji f diperoleh nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tingkat literasi 

keuangan, penggunaan e-wallet dan intensi 

pembelian berpengaruh secara simultan 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

variabel literasi keuangan, penggunaan e-

wallet dan intensi pembelian.  
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data 

diolah peneliti) 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

𝒀 =  𝜶 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

𝒀 =  𝟓𝟑, 𝟐𝟓𝟐 − 𝟏, 𝟎𝟒𝟕𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟖𝟎𝟓𝑿𝟐

+ 𝟎, 𝟑𝟒𝟓𝑿𝟑 + 𝒆 

Nilai koefisien regresi variabel tingkat 

literasi keuangan (X1) sebesar -1,047 dengan 

tanda negatif menyatakan apabila tingkat 

literasi keuangan naik satu satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka 

perilaku konsumtif turun sebesar -1,044. Nilai 

koefisien regresi variabel penggunaan e-

wallet (X2) sebesar 0,805 dengan tanda 

positif menyatakan apabila penggunaan e-

wallet naik naik satu satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka perilaku 

konsumtif naik sebesar 0,805. Nilai koefisien 

regresi variabel intensi pembelian (X3) 

sebesar 0,345 dengan tanda positif 

menyatakan apabila intensi pembelian naik 

satu satuan dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan, maka perilaku konsumtif 

naik sebesar 0,345. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25 (data diolah 

peneliti) 

Berdasarkan tabel diatas, diperolaeh 

hasil nilai Adjusted R Square sebesar 0,930. 

Hal ini diartikan tingkat literasi keuangan, 

penggunaan e-wallet dan intensi pembelian 

mampu mempengaruhi perilaku konsumtif 

sebesar 93%. Sedangkan sisanya 7% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang 

menjelaskan variabel dependen. 

Pembahasan 

Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa variabel tingkat literasi keuangan (X1) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif (Y). nilai 

koefisien variabel tingkat literasi keuangan 

sebesar -1,044 yang menunjukkan bahwa 

setiap pengingkatan satu variabel X1 akan 

diikuti oleh peningkatan sebesar -1,044 pada 

variabel perilaku konsumtif (Y). Hasil uji t 

dengan nilai t hitung sebesar -9.882 lebih 

kecil dari t tabel sebesar 1.978 serta nilai 
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signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang mendukung adanya hubungan 

negatif dan signifikan antara tingkat literasi 

keuangan (X1) dan perilaku konsumtif (Y). 

penelitian yang dilakukan Qurotaayun dan 

Krisnawati (2019) menujukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif pada generasi 

milenial di Kota Bandung. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Sugiharto et al 

(2023)menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumtif. Penelitian lain dari Hafiz dan 

Ramadhani (2024) menyatakan hal yang sama 

yaitu variabel literasi keuangan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif padaa generasi z di Kota Depok. 

Pengaruh Penggunaan E-Wallet Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa variabel penggunaan e-

wallet (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y). 

nilai koefisien variabel penggunaaan e-wallet 

sebesar 0,805 yang menunjukkan bahwa 

setiap pengingkatan satu variabel X2 akan 

diikuti oleh peningkatan sebesar 0,805 pada 

variabel perilaku konsumtif (Y). Hasil uji t 

dengan nilai t hitung sebesar 9,241 lebih besar 

dari t tabel sebesar 1.978 serta nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-

wallet berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan e-wallet (X2) dan perilaku 

konsumtif (Y). penelitian yang dilakukan 

Ulum dan Solekah (2024) menujukkan bahwa 

penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan 

signifikan pada generasi milenial. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Oktary dan 

Wardhani (2023)menunjukkan bahwa 

penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan 

signifikan pada mahasiswa Stie Indonesia 

Pontianak. Penelitian lain dari Pramesti dkk 

(2023) menyatakan hal yang sama yaitu 

variabel penggunaan e-wallet berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa. 

Pengaruh Intensi Pembelian Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa variabel intensi pembelian 

(X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif (Y). Nilai 

koefisien variabel intensi pembelian sebesar 
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0,345 yang menunjukkan bahwa setiap 

pengingkatan satu variabel X3 akan diikuti 

oleh peningkatan sebesar 0,345 pada variabel 

perilaku konsumtif (Y). Hasil uji t dengan 

nilai t hitung sebesar 2,009 lebih besar dari t 

tabel sebesar 1.978 serta nilai signifikansi 

lebih dari 0,05. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa intensi pembelian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara intensi 

pembelian (X3) dan perilaku konsumtif (Y). 

Penelitian yang dilakukan Talibandang dkk 

(2023) menujukkan bahwa intensi pembelian 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Rachmawati (2022) menunjukkan 

bahwa intensi pembelian berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa FEB Universitas 

Diponegoro. Penelitian lain dari Wijayanti 

dan Supriyanto (2020) menyatakan hal yang 

sama yaitu variabel intensi pembelian 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 

Pengaruh Tingkat Literasi Keuangn, 

Penggunaan E-Wallet dan Intensi 

Pembelian Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa tingkat literasi keuangan (X1), 

penggunaan e-wallet (X2) dan intensi 

pembelian (X3) berpengaruh secara bersama 

terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

didukung oleh nilai f hitung sebesar 605,684 

lebih besar dari f tabel sebesar 2,67, serta 

tingkat signifikan sebesar 0,00 <0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

literasi keuangan, penggunaan e-wallet dan 

intensi pembelian berpengaruh secara 

simultan terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mendukung adanya 

hubungan berpengaruh secara simultan pada 

variabel tingkat literasi keuangan, 

penggunaan e-wallet dan intensi pembelian 

terhadap perilaku konsumtif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ariwangsa dan Jayanatha 

(2023) menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan dan penggunaan e-wallet secara 

bersama berpengaruh simultan terhadap 

perilaku konsumtif. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Rachmawati (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet 

dan intensi pembelian secara bersama 

berpengaruh simultan terhadap perilaku 

konsumtif. Selain itu penelitian Abidzar dkk 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-

wallet dan literasi keuangan secara bersama 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
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KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan tingkat literasi keuangan 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Univesitas 

Negeri Jakarta. Semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan pada mahasiswa maka 

akan semakin rendah perilaku 

konsumtif pada mahasiswa. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan tingkat penggunaan e-

wallet memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Semakin tinggi penggunaan e-

wallet pada mahasiswa maka akan 

semakin tinggi perilaku konsumtif pada 

mahasiswa. 

3. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan tingkat intensi pembelian 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Semakin tinggi intensi 

pembelian pada mahasiswa maka akan 

semakin meningkat perilaku konsumtif 

pada mahasiswa. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan tingkat tingkat literasi 

keuangan, penggunaan e-wallet dan 

intensi pembelian secara bersama 

berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta.  
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